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INTISARI 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara social support dan 

loneliness pada karyawan lapangan di industri pertambangan. Hipotesis yang 

diajukan oleh peneliti adalah terdapat hubungan yang negatif antara social support 

dan loneliness pada karyawan lapangan di industri pertambangan. Penelitian ini 

menggunakan metode pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian korelasional. 

Partisipan penelitian pada penelitian ini berjumlah 34 karyawan lapangan industri 

pertambangan di PT X. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala 

Medical Outcome Study (MOS) Social Support Survey yang disusun oleh 

(Sherbourne & Stewart, 1991) dan telah di adaptasi ke Bahasa Indonesia oleh 

peneliti untuk social support dan skala The University of California, Los Angeles 

Loneliness Scale Version 3 (UCLA LS) yang disusun oleh (Russell, 1996) dan telah 

di adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh (Putri, 2019) untuk loneliness.  Hasil 

analisis yang digunakan menggunakan teknik Product Moment Pearson 

menunjukkan bahwa tidak adanya hubungan negatif antara social support dan 

loneliness pada karyawan lapangan di industri pertambangan  (r = 0.008, p<0.05). 

Hal tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 

ditolak. 

Kata kunci: Social support, loneliness,  karyawan, pertambangan 
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ABSTRACT 

This study was conducted to determine the relationship between social support and 

loneliness in field employees in the mining industry. The hypothesis proposed by 

the researcher is that there is a negative relationship between social support and 

loneliness in field employees in the mining industry. This study uses a quantitative 

approach method with a correlational research design. The research participants 

in this study amounted to 34 field employees of PT X mining industry. The 

measuring instruments used in this study are the Medical Outcome Study (MOS) 

Social Support Survey scale compiled by (Sherbourne & Stewart, 1991) and has 

been adapted into Indonesian by researchers for social support and The University 

of California, Los Angeles Loneliness Scale Version 3 (UCLA LS) scale compiled 

by (Russell, 1996) and has been adapted into Indonesian by (Putri, 2019) for 

loneliness.  The results of the analysis used using Pearson's Product Moment 

technique showed that there was no negative relationship between social support 

and loneliness in field employees in the mining industry (r = 0.008, p<0.05). This 

shows that the hypothesis proposed in this study is rejected.. 

Keywords: Social support, loneliness, employees, mining. 
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BAB I 

PENGANTAR 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu bagian penting dalam sebuah organisasi dalam menunjang 

perkembangan perusahaan adalah memiliki sumber daya manusia yang baik atau 

biasa disebut dengan karyawan.. Menurut Wibowo dan Widiyanto (2019) karyawan 

adalah aset terpenting dalam perusahaan karena mereka membawa pikiran, bakat, 

tenaga, keinginan, pengetahuan, dan kreativitas yang sangat dibutuhkan perusahaan 

untuk mencapai tujuan dan visi yang telah ditetapkan. 

Dalam sebuah organisasi, tidak semua karyawan menghasilkan kinerja yang 

sama baiknya, karena tingkat kinerja setiap individu berbeda-beda. Setiap karyawan 

memiliki cara tersendiri untuk meningkatkan kinerja mereka masing-masing 

(Wibowo & Widiyanto, 2019). Banyak faktor yang mempengaruhi kinerja 

karyawan untuk menghasilkan pekerjaan yang baik atau tidak, salah satu faktornya 

adalah kesepian. Kesepian bukan disebabkan oleh kesendirian, melainkan karena 

tidak tersedianya kebutuhan akan hubungan yang pasti. Dengan kata lain, kesepian 

melibatkan perasaan keterasingan, keterputusan, dan tidak memiliki. seseorang 

yang tidak memiliki teman di tempat ia bekerja yang dapat dianggapnya sebagai 

seorang sahabat untuk menukar pikiran atau hanya sekadar berbagi keluh kesah, 

maka akan membuat orang tersebut merasa kesepian (Rahmawati & Amri, 2021). 

Perasaan kesepian bisa dialami dan dirasakan oleh individu meskipun individu 

tersebut memiliki aktivitas yang sangat sibuk ataupun santai sekalipun. Kondisi 



2 
 

 
 

seperti ini, dapat dirasakan oleh individu yang sedang berada ditengah keramaian. 

Jika hubungan sosial yang dibutuhkannya pada saat itu tidak dapat terpenuhi, maka 

individu tersebut merasa bahwa hanya suasana diluar dirinyalah yang ramai, 

sedangkan jiwanya menderita kesepian. Mental Health Foundation pada tahun 

2010 melaksanakan sebuah penelitian dan menyimpulkan bahwa individu yang 

berada dalam kelompok usia 18-34 tahun memiliki tingkat kesepian yang lebih 

tinggi daripada kelompok usia yang lebih tua. Kesepian dapat pula terjadi di tempat 

kerja dengan karyawan yang memiliki rentang usia mulai dari 18 hingga 45 tahun. 

Walaupun seorang karyawan bekerja di lingkungan yang ramai, ini tidak menutup 

kemungkinan bahwa ia dapat mengalami perasaan kesepian (D. Wahyuni, 2021). 

Kesepian di tempat kerja mengacu pada situasi yang dihasilkan dari hubungan 

sosial yang buruk dengan orang lain di tempat kerja dan menyebabkan kesedihan. 

Faktor psikologis yang dialami di tempat kerja, seperti kesepian, cenderung 

memiliki pengaruh negatif baik bagi individu maupun organisasi. Seperti emosi di 

tempat kerja lainnya, kesepian diperkirakan tidak hanya mempengaruhi bagaimana 

perasaan karyawan, tetapi juga tingkat kinerja karyawan yang mengarah pada 

penurunan kinerja. Perasaan kesepian ditempat kerja dapat dikaitkan dengan, yang 

pertama yaitu fakta bahwa karyawan mendapatkan sedikit kesempatan untuk 

melakukan interaksi sosial karena penggunaan internet yang meningkat, 

peningkatan tim virtual dan pengaturan pekerjaan alternatif lainnya dalam sebuah 

organisasi yang mengakibatkan kurangnya interaksi individu secara langsung. 

Kedua, dimana asosiasi sosial yang dapat diandalkan sulit untuk dicapai karena 

banyaknya peraturan kerja yang bersifat kompetitif (D. Wahyuni, 2021). 
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Terdapat beberapa aspek loneliness yakni personality, social desirability, serta 

depression (Russell, 1996). Aspek personality sendiri merupakan beragam bentuk 

kepribadian dan suasana hati yang mempengaruhi karakteristik perilaku dan cara 

berpikir seseorang. Aspek social desirability merupakan keinginan seseorang untuk 

memiliki kehidupan sosial yang sesuai dengan harapan masyarakat atau lingkungan 

sekitarnya. Sedangkan aspek depression merupakan perasaan sedih, murung, 

kehilangan semangat, merasa tidak berharga, dan tekanan psikologis lainnya yang 

dapat menyebabkan perasaan depresi. 

Loneliness terjadi pada setiap individu dengan berbagai macam faktor, salah 

satunya adalah kurangnya social support dalam kehidupan yang dijalani. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Liu et al (2016) social support sendiri 

merupakan potential protective factor untuk seseorang yang merasakan kesepian. 

Potential protective factor sendiri merupakan kondisi yang dapat mengurangi 

resiko atau dampak negatif dari suatu kondisi tertentu, hal ini berarti social support 

merupakan faktor yang dapat mengurangi resiko loneliness terhadap seseorang 

yang mengalaminya. 

Setiap hal yang kita lakukan sebagai makhluk sosial pastinya membutuhkan 

dukungan dari orang-orang terdekat seperti teman, pasangan, maupun keluarga. 

Dukungan dari orang-orang terdekat bisa sangat berpengaruh bagi kelangsungan 

hidup kita seperti dapat membantu kita dalam mengatasi stress, kecemasan, serta 

membantu kita dalam mengalami tantangan-tantangan kehidupan yang kita jalani. 

Memiliki sistem pendukung yang kuat dapat membantu kita merasa lebih 
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terhubung, aman, dan berdaya yang dapat meningkatkan kesehatan mental yang 

lebih baik serta mencapai kepuasan hidup secara keseluruhan. 

Kehidupan yang kita jalani pastinya penuh dengan tekanan, tuntutan, dan 

kesulitan hal tersebut dapat mempengaruhi kesehatan mental dan fisik. Dukungan 

sosial memiliki empat aspek berupa aspek dukungan emosional yang mencakup 

ekspresi serta rasa empati dalam memberikan feedback seperti bersedia 

mendengarkan permasalahan orang lain dengan tujuan membuat orang lain merasa 

nyaman dan diperhatikan. Aspek dukungan penghargaan mencakup ekspresi dalam 

memberikan pernyataan setuju serta memberikan penilaian yang bersifat positif 

terhadap ide, perasaan, serta performa yang dimiliki orang lain. Aspek dukungan 

instrumental mencakup bantuan secara langsung seperti bantuan finansial dan 

bantuan dalam mengerjakan tugas. Aspek dukungan informasi mencakup informasi 

dalam memberikan saran, pengarahan serta umpan balik terkait memecahkan 

masalah (Safario dalam Warella et al., 2021). 

Karyawan pastinya sangat membutuhkan dukungan sosial dalam menjalani 

pekerjaannya yang dimana kehidupan pekerjaan ini adalah suatu kehidupan yang 

cukup berat dan penuh tekanan. Namun terkadang tidak semua orang mendapatkan 

dukungan sosial yang dapat membuat kita mengatasi stress, kecemasan, maupun 

permasalahan kehidupan lainnya. 

Dukungan  sosial  sangat  dibutuhkan  karena  sejatinya dukungan sosial adalah 

sebuah  bentuk  pertolongan  baik berupa  materi, emosi dan informasi yang 

diberikan oleh orang-orang yang memiliki arti seperti keluarga, sahabat, teman, 

saudara, rekan  kerja  atau  orang  yang  dicintai  oleh  individu  yang  bersangkutan. 
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Dukungan keluarga adalah bantuan yang dapat diberikan kepada anggota keluarga 

lain baik berupa informasi maupun nasihat yang mampu membuat penerima 

dukungan akan merasa disayang, dihargai, dan  tenteram. Adanya dukungan dari 

keluarga mampu menghilangkan perasaan kesepian dan menumbuhkan perasaan 

bahwa dirinya masih dibutuhkan dan dipedulikan oleh orang-orang terdekatnya 

(Hakim & Subarkah, 2022). 

Terdapat berbagai cara untuk memberikan dukungan sosial yaitu, dengan 

membuat pernyataan yang memihak individu, mendorong, memberikan dukungan, 

ungkapan positif, menunjukkan rasa terima kasih kita kepada orang, perhatian, dan 

berbagai jenis bantuan mental  maupun fisik. Individu bisa merasakan jika terdapat 

orang-orang terdekat yang memberikan perhatian kepadanya melalui mendapatkan 

dan menerima dukungan sosial yang diberikan (Meianisa & Rositawati, 2022). 

Berbagai penelitian mengemukakan bahwa dukungan sosial memiliki banyak 

manfaat. Selain itu, dukungan sosial berasal dari berbagai sumber seperti, teman, 

keluarga, sahabat, atau lingkungan masyarakat. Suseno & Sugiyanto (2010) 

melakukan sebuah penelitian dalam bidang industri yang fokusnya adalah tentang 

dampak dukungan sosial terhadap komitmen organisasi, dengan motivasi kerja 

sebagai mediator. Penelitian ini melibatkan 94 karyawan dari sebuah pabrik gula 

yang berusia antara 22 hingga 56 tahun, memiliki masa kerja antara 2 hingga 4 

tahun, dan status perkawinan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

dukungan sosial memiliki pengaruh positif terhadap komitmen afektif dan juga 

berpengaruh terhadap komitmen kontinuitas melalui mediator motivasi kerja. 
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Penelitian lain dari Widarti dan Rahmah Marsidi (2023) menunjukkan bahwa 

karyawan rantau di PT. X yang bekerja kurang dari satu tahun memiliki pengaruh 

negatif antara dukungan sosial dan kesepian Artinya, semakin tinggi dukungan 

sosial yang diterima, semakin rendah tingkat kesepian yang dialami. Dukungan 

sosial memberikan kontribusi sebesar 39,5%, sedangkan sisanya 60,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain. 

Kurangnya interaksi sosial bagi seorang manusia dapat menimbulkan perasaan 

kesepian. Ketika dianggap bahwa jumlah hubungan sosial sering dipengaruhi oleh 

struktur pekerjaan atau organisasi, dapat dinyatakan bahwa proses sosialisasi yang 

diharapkan di tempat kerja mungkin sering terhambat. Hal ini menyebabkan 

terjadinya perbedaan kualitas hubungan sosial yang diinginkan dalam 

pengembangan hubungan berbasis pekerjaan (D. Wahyuni, 2021). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan uraian singkat pustaka yang relevan 

diatas, maka peneliti merumuskan masalah sebagai berikut, “Apakah terdapat 

hubungan antara social support dengan loneliness pada karyawan lapangan  industri 

pertambangan di PT X?”. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan diatas penelitian ini bertujuan untuk mengetahui secara 

empiris bagaimana hubungan social support dengan loneliness pada karyawan 

lapangan industri pertambangan di PT X. Penelitian ini juga bertujuan untuk 

memahami bagaimana social support dari rekan kerja, atasan, dan lingkungan 



7 
 

 
 

sosial lainnya dapat mempengaruhi tingkat loneliness yang dirasakan oleh 

karyawan, serta dampaknya terhadap kesejahteraan psikologis dan kinerja mereka 

di tempat kerja. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Loneliness 

1. Definisi Loneliness 

Loneliness adalah perasaan subjektif yang dialami individu karena 

kurangnya kedekatan dalam hubungan. Kondisi ini bisa bersifat sementara, 

seringkali disebabkan oleh perubahan yang berlangsung lama dalam 

kehidupan sosial seseorang (Russel, 2000 dalam Yulianti et al., 2019). 

Russell (1996) juga menjelaskan bahwa seseorang yang merasa kesepian 

cenderung menunjukkan gejala seperti kesedihan, kehampaan, kehilangan 

semangat, dan merasa tidak berharga, yang menyulitkan mereka dalam 

menjalin hubungan sosial dengan orang lain. 

Definisi lain loneliness menurut Taylor et al. (2006) merupakan 

perasaan yang dialami oleh individu berupa kegelisahan psikologis yang 

muncul akibat berkurangnya beberapa aspek penting, seperti hubungan 

yang tidak harmonis. Hal ini juga selaras menurut Perlman & Peplau (1998) 

loneliness adalah pengalaman yang tidak menyenangkan yang terjadi 

Ketika seseorang mengalami penurunan dalam kualitas dan kuantitas 

hubungan sosial.  

Berdasarkan beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa 

loneliness merupakan sebuah perasaan atau pengalaman negatif yang dapat 

membuat individu merasakan perasaan yang cenderung mengganggu sisi 
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psikologis itu sendiri yang diakibatkan oleh penurunan beberapa aspek 

psikologis seperti hubungan yang tidak sesuai dengan harapan. 

2. Aspek-aspek Loneliness 

Untuk menilai apakah seseorang mengalami loneliness atau tidak, para 

ahli memiliki beberapa pandangan yang berbeda. Menurut Russell (1996), 

loneliness dapat dijelaskan melalui tiga aspek berikut: 

1) Personality 

Aspek personality mengacu pada beragam bentuk kepribadian dan 

suasana hati yang mempengaruhi karakteristik perilaku dan cara 

berpikir seseorang. Misalnya, individu dengan kepribadian introvert 

cenderung kurang berinteraksi atau berhubungan dengan banyak orang 

sehingga lebih mungkin merasakan kesepian. 

2) Social desirability 

Aspek social desirability berkaitan dengan keinginan seseorang 

untuk memiliki kehidupan sosial yang sesuai dengan harapan 

masyarakat atau lingkungan sekitarnya. Orang cenderung merasa 

kesepian jika kehidupan sosial mereka tidak sesuai dengan standar yang 

diharapkan oleh masyarakat. 

3) Depression 

Aspek depression berhubungan dengan perasaan sedih, murung, 

kehilangan semangat, merasa tidak berharga, dan tekanan psikologis 

lainnya yang memicu perasaan depresi. Kesepian sering kali memiliki 

kaitan erat dengan perasaan depresi yang dialami seseorang. 
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Berbeda dengan Russell, Menurut Cacioppo et al (2015) terdapat tiga 

aspek loneliness yaitu: 

1) Intimate loneliness 

Kesepian disebabkan oleh ketiadaan kehadiran orang-orang yang 

signifikan atau dapat diandalkan, seperti pasangan yang memberikan 

dukungan emosional dan bantuan timbal balik dalam kehidupan 

seseorang. 

2) Relational loneliness 

Sering disebut juga sebagai kesepian sosial, relational loneliness 

terjadi akibat ketiadaan koneksi dan kelompok orang yang bersimpati, 

seperti sahabat dan anggota keluarga. Orang-orang ini biasanya 

memberikan dukungan yang signifikan, seperti pinjaman, perawatan 

anak, dan bantuan lainnya. 

3) Collective loneliness 

Kesepian yang timbul akibat kurangnya nilai identitas sosial atau 

hubungan seseorang dengan tim, kelompok, sekolah, atau tempat-

tempat lain dimana individu dapat terhubung dengan orang lain dari 

jarak jauh namun dalam konteks yang serupa, yang dapat memberikan 

informasi relevan. 

 

 

 



11 
 

 
 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Loneliness 

Menurut Peplau (1988) terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

loneliness yaitu: 

1) Predisposing factors 

Faktor ini dapat mencakup karakteristik individu dan situasi di 

sekitarnya. Berdasarkan penelitian, orang yang pemalu, introvert, atau 

kurang percaya diri lebih berisiko mengalami kesepian. Namun, penting 

untuk dicatat bahwa orang yang pemalu tidak selalu merasa kesepian 

dalam situasi yang akrab dengan teman-teman mereka, sifat introvert 

mereka mungkin bukan masalah. Namun, ketika dihadapkan pada 

kebutuhan untuk mencari teman baru, orang yang pemalu lebih rentan 

merasa kesepian dibandingkan dengan teman-teman yang lebih 

ekstrovert. Harga diri yang rendah juga menjadi faktor umum yang 

berkontribusi pada kesepian. Bagi beberapa individu, keterampilan 

sosial yang kurang juga dapat menjadi faktor predisposisi. 

2) Precipitatine factors 

Sering disebut sebagai faktor pemicu. Faktor pemicu kesepian 

merupakan terpicunya oleh perubahan dalam hubungan sosial 

seseorang, baik yang aktual terjadi atau yang diharapkan dan diinginkan. 

Biasanya, kesepian seringkali dipicu oleh terputusnya hubungan sosial 

yang penting atau berakhirnya hubungan yang berarti bagi seseorang. 

Selain itu, kesepian juga bisa terjadi jika kualitas hubungan sosial 

menurun. Perubahan dalam kebutuhan atau keinginan sosial seseorang 
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yang tidak diiringi dengan perubahan yang sesuai dalam hubungan 

sosial aktual juga dapat menjadi pemicu kesepian.  

3) Cognitive factors 

Faktor kognitif juga berperan dalam kesepian. Kesepian dirasakan 

dan dipengaruhi sebagian oleh proses berpikir. Bukan hanya para 

ilmuwan yang mencoba mencari tahu penyebab kesepian, orang-orang 

yang merasa kesepian juga termotivasi untuk mencari tahu 

penyebabnya, dan jawaban yang mereka temukan mempengaruhi 

perkembangan kesepian mereka dengan mengaitkan kesepian dengan 

situasi yang mereka rasakan misalnya, dengan berpikir bahwa "Saya 

baru saja pindah ke kota ini, jadi perlu waktu bagi saya untuk menjalin 

persahabatan". Hal tersebut mendorong orang untuk terus berusaha 

meningkatkan kehidupan sosial mereka. Di sisi lain, atribusi 

menyalahkan diri sendiri seperti "Saya jelek dan tak layak dicintai" 

cenderung mengurangi usaha dan berujung pada depresi. Bukti ini 

menunjukkan bahwa cara orang berpikir tentang situasi mereka dapat 

memengaruhi pengalaman kesepian yang akan dirasakan. 
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B. Social Support 

1. Definisi Social Support 

Sherbourne & Stewart (1991) mendefinisikan dukungan sosial sebagai 

cara individu melihat ketersediaan dukungan fungsional, dukungan 

fungsional ini mencakup sejauh mana hubungan antarpribadi yang dimiliki 

individu dapat memenuhi fungsi-fungsi khusus. Definisi lain mengenai 

Social support merupakan emosi sosial yang selalu dibutuhkan dalam 

interaksi yang terus-menerus dengan orang lain (Smet, 1994). Selain itu 

Social support juga digambarkan dengan kenyamanan, perhatian, atau 

bantuan yang akan diterima oleh diri sendiri maupun kelompok (Sarafino, 

1994). 

Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa social 

support adalah adanya sumber daya yang akan menghasilkan kenyamanan 

fisik dan psikologis melalui interaksi yang dilakukan kepada orang lain 

sehingga menciptakan rasa dicintai, dihargai, diperhatikan serta diterima di 

dalam suatu kelompok sosial (N. S. Wahyuni, 2016). 

2. Aspek-aspek Social Support 

Menurut Sherbourne dan Stewart (1991) terdapat empat aspek social 

support yaitu: 

1) Emotional Support/ Informational Support 

Dukungan emosional mencakup ikatan emosional dan kemampuan 

untuk memperoleh bantuan dari keluarga atau teman sebagai sumber 



14 
 

 
 

kenyamanan dan keamanan saat menghadapi masalah. Sementara itu, 

dukungan informasional melibatkan pemberian nasihat atau panduan 

kepada individu mengenai kemungkinan atau Solusi untuk suatu 

masalah. 

2) Tangible Support 

Dukungan ini melibatkan pemberian bantuan konkret berupa 

sumber daya yang diperlukan, seperti dukungan finansial atau bantuan 

fisik, serta memenuhi kebutuhan sehari-hari, seperti membantu 

mengambil barang, mengantar ke suatu tempat, dan membantu dengan 

tugas-tugas rutin. 

3) Affectionate Support 

Dukungan ini menunjukkan rasa kasih sayang, cinta, dan dukungan 

emosional kepada individu yang sedang menghadapi masalah, 

dukungan ini bisa berupa kata-kata maupun tindakan nyata.  

4) Positive Social Interaction 

Dukungan ini mencakup perasaan individu sebagai bagian dari 

kelompok dengan anggota yang memiliki minat dan perhatian yang 

serupa, serta melibatkan ekspresi cinta dan kasih sayang. Dukungan ini 

dirasakan melalui kehadiran orang lain untuk melakukan kegiatan yang 

menyenangkan bersama, seperti menghabiskan waktu, berbincang-

bincang, dan melaksanakan kegiatan ibadah secara Bersama-sama. 
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     Berbeda dengan Sherbourne dan Stewart, Menurut Cutrona dan Russell 

(1987) terdapat enam aspek social support yaitu: 

1) Guidance 

Guidance merupakan saran atau informasi yang bertujuan untuk 

menyelesaikan masalah atau kesulitan yang dihadapi oleh individu. 

2) Reassurance of worth 

Reassurance of worth merupakan keyakinan seseorang dengan 

menjalin hubungan dengan orang lain, di mana seseorang menerima 

pengakuan, validasi, atau konfirmasi atas nilai dan kontribusinya. Hal 

ini berarti orang tersebut merasa dihargai dan diakui atas apa yang 

mereka lakukan atau siapa mereka, baik dalam konteks pekerjaan, 

hubungan pribadi, atau kehidupan sosial. 

3) Social integration 

Social integration merupakan proses dinamis dan berprinsip, yakni 

semua anggota dalam suatu kelompok sosial berpartisipasi dalam 

mengungkapkan pendapat untuk mencapai dan mempertahankan 

hubungan sosial yang damai. 

4) Reliable alliance 

Reliable alliance merupakan hubungan antara dua atau lebih 

individu baik dalam kelompok maupun tidak yang dianggap positif dan 

dapat diandalkan saat diperlukan bagi kedua belah pihak yang terlibat. 
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5) Attachment 

Attachment merupakan suatu ikatan emosional yang mendalam yang 

menghubungkan satu orang ke orang lain. 

6) Opportunity of nurturance 

Opportunity of nurturance merupakan kesempatan yang dimiliki 

seseorang untuk dapat memberikan perhatian secara emosional maupun 

fisik kepada orang lain. 

C. Hubungan antara Social Support dengan Loneliness 

Berdasarkan kajian pustaka yang telah diuraikan oleh penulis terkait 

hubungan social support dan loneliness pada karyawan lapangan industri 

pertambangan di PT X. Social support merupakan cara individu melihat 

ketersediaan dukungan fungsional yang mencakup sejauh mana hubungan 

antarpribadi yang dimiliki oleh individu (Sherbourne & Stewart, 1991). Lebih 

lanjut loneliness adalah perasaan subjektif yang dialami individu karena 

kurangnya kedekatan dalam hubungan. Kondisi ini bisa bersifat sementara, 

seringkali disebabkan oleh perubahan yang berlangsung lama dalam kehidupan 

sosial seseorang (Russel, 2000 dalam Yulianti et al., 2019). 

Social Support adalah emosi sosial yang selalu dibutuhkan dalam interaksi 

yang terus-menerus dengan orang lain, begitupun dengan individu yang sedang 

mengalami loneliness. Loneliness mengakibatkan penurunan beberapa aspek 

psikologis seperti hubungan yang tidak sesuai dengan harapan sehingga 

membutuhkan social support dalam hidupnya. Berdasarkan penelitian 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif antara social support dan 
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loneliness (Indryawati, 2019). Hal ini menunjukkan bahwa individu yang 

loneliness cenderung memerlukan social support dalam hidupnya agar individu 

tidak merasakan loneliness. 

Social support  dapat mengurangi perasaan kesepian dengan memberikan 

dukungan dari berbagai sumber seperti keluarga, teman serta significant others 

(Zimet et al., 1990). Hal ini juga dapat mengurangi perasaan isolasi dan 

meningkatkan kualitas performa baik akademik maupun pekerjaan. Ada banyak 

faktor yang dapat menyebabkan seseorang merasa kesepian, salah satunya 

adalah harus tinggal jauh dari keluarga. Lake 1986, dalam Hidayati (2016) 

menyebutkan bahwa bekerja jauh dari rumah dan terpisah dari keluarga serta 

teman-teman bisa menjadi salah satu penyebab kesepian. Menurut Baron & 

Robert (2005) pindah ke tempat baru dapat memicu perasaan kesepian. 

Berdasarkan teori yang telah dipaparkan maka dapat disimpulkan bahwa 

semakin tidak terpenuhinya kebutuhan dukungan sosial maka akan terciptanya 

perasaan kesepian yang dapat mempengaruhi kestabilan performa akademik 

maupun pekerjaan. 

D. Hipotesis 

Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka konseptual di atas, maka 

peneliti mengajukan hipotesis penelitian sebagai berikut : diprediksi akan ada 

hubungan negatif antara social support dengan loneliness. Semakin tinggi 

tingkatan social support, maka  semakin rendah loneliness yang dimiliki oleh 

karyawan begitupun sebaliknya, semakin rendah tingkatan social support, maka 

semakin tinggi loneliness yang dimiliki oleh karyawan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Untuk menjawab hipotesis yang diajukan, peneliti memilih desain penelitian 

kuantitatif korelasional. Menurut Crewell (2014) penelitian kuantitatif korelasional 

merupakan penelitian yang menggunakan metode statistik guna mengetahui apakah 

adanya hubungan antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini ingin mengetahui 

apakah adanya hubungan antara dua variabel dengan melibatkan social support 

sebagai variabel independen dan loneliness sebagai variabel dependen 

Secara konseptual social support didefinisikan sebagai cara individu untuk 

melihat bagaimana ketersediaan dukungan yang memiliki fungsi fungsional 

(Sherbourne & Stewart, 1991). Secara operasional, social support dapat diukur 

dengan skala Medical outcome Study (MOS) Social Support Survey (Sherbourne & 

Stewart, 1991) yang berfungsi untuk mengukur aspek emotional-informational 

support, tangible support, positive social interaction, serta affectionate support 

dalam social support. 

Secara konseptual loneliness adalah perasaan subjektif yang dialami individu 

karena kurangnya kedekatan dalam hubungan. Kondisi ini bisa bersifat sementara, 

seringkali disebabkan oleh perubahan yang berlangsung lama dalam kehidupan 

sosial seseorang (Russel, 2000 dalam Yulianti et al., 2019). Secara operasional, 

loneliness dapat diukur dengan skala The University of California, Los Angeles 
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Loneliness Scale Version 3 (UCLA LS) (Russell, 1996) yang berfungsi untuk 

mengukur aspek personality, social desirability, serta depression. 

B. Partisipan atau Subjek Penelitian 

Partisispan dalam penelitian ini adalah individu berjenis kelamin laki-

laki/perempuan serta sedang bekerja kurang lebih satu tahun sebagai karyawan 

lapangan di sebuah industri pertambangan. Karyawan lapangan di industri 

pertambangan menjadi subjek penelitian ini karena pekerjaan mereka yang 

mengharuskan tinggal di lokasi pertambangan seperti di hutan dalam waktu yang 

lama. Keadaan ini kerap membuat mereka merasa kesepian. Peneliti memilih 

mereka sebagai partisipan karena dinilai sesuai dengan variabel yang hendak 

diteliti. 

Peneliti mengambil subjek di PT X yang berada di kabupaten K. PT X 

merupakan sebuah industri yang bergerak dibidang pertambangan. Peneliti 

mendapatkan 34 subjek yang bekerja sebagai karyawan lapangan. Deskripsi subjek 

mencakup jenis kelamin, usia, dan lama bekerja terlihat pada tabel berikut. 
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Tabel 1. 

Deskripsi Subjek Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Pengukuran 

1. Skala Loneliness 

Loneliness diukur menggunakan alat ukur The University of 

California, Los Angeles Loneliness Scale Version 3 (UCLA LS) (Russell, 

1996) berjumlah 20 aitem. Para partisipan diminta untuk menilai seberapa 

sesuai mereka merasakan hal-hal yang digambarkan dalam aitem (misalnya, 

Seberapa sering anda merasakan sendirian; Seberapa sering anda merasa 

memiliki banyak kesamaan dengan orang-orang), dan respon-respon 

partisipan diberikan skor dalam 4 poin skala likert dengan pilihan skor 1 

(tidak pernah) hingga skor 4 (sering). Peneliti memutuskan untuk 

menggunakan alat ukur ini dikarenakan sudah banyak penelitian yang 

menggunakan alat ukur UCLA LS dalam mengukur kesepian seperti 

No. Faktor Kategori N Persentase 

1. Jenis Kelamin a. Laki-laki 

b. Perempuan 

21 

13 

62% 

38% 

2. Usia a. <25 

b. 25 – 30 

c. >30 

8 

24 

2 

24% 

71% 

6% 

3. Lama Bekerja a. 1 tahun 

b. 2 tahun 

c. 3 tahun 

d. 4 tahun 

e. 5 tahun 

f. 6 tahun 

g. 7 tahun 

h. 8 tahun 

5 

13 

9 

2 

3 

1 

0 

1 

15% 

38% 

26% 

6% 

9% 

3% 

0% 

3% 
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penelitian yang dilakukan oleh Sari & Listiyandini (2015) yang meneliti 

tentang loneliness pada dewasa muda lajang. 

Tabel 2. 

Blueprint Skala Loneliness  

Aspek 
Butir  

Favorable 

Butir 

Unfavorable 
Butir Sahih 

Personality 4, 13, 17 6, 9 2 

Social 

Desirability 
7, 8, 18 1, 5, 10, 15, 19 5 

Depression 2, 3, 11, 12, 14 16, 20 7 

Total 11 9 20 

 

2. Skala Social Support 

Social support diukur menggunakan alat ukur Medical Outcome 

Study (MOS) Social Support Survey (Sherbourne & Stewart, 1991) 

berjumlah 18 aitem. Para partisipan diminta untuk menilai seberapa sesuai 

mereka merasakan hal-hal yang digambarkan dalam aitem (misalnya, Ada 

seseorang yang dapat anda andalkan untuk mendengarkan anda ketika anda 

perlu bicara; Ada seseorang yang dapat memberi anda nasihat ketika anda 

mengalami sebuah krisis; ada seseorang yang dapat memberi anda informasi 

untuk membantu anda memahami suatu situasi), dan respon-respon 

partisipan diberikan skor dalam 5 poin skala likerts dengan pilihan skor 1 

(tidak pernah) hingga skor 5 (Selalu). Peneliti memilih menggunakan alat 

ukur ini dikarenakan alat ukur ini telah dipakai di beberapa penelitian seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Rachmaraissa (2021) yang melakukan 

penelitian dukungan sosial pada remaja. 
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Tabel 3. 

Blueprint Skala Social Support  

Aspek Butir Item Jumlah Butir Sahih 

Emotional/Informational 

Support 
1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 8 

Tangible Support 9, 10, 11, 12 4 

Affectionate Support 13, 14, 15 3 

Positive Social 

Interaction 
16, 17, 18 3 

Total 18 18 

 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur dalam penelitian ini dimulai dengan menentukan alat ukur yang sesuai 

dan akan digunakan untuk memenuhi hipotesis serta tujuan penelitian. Peneliti 

memutuskan untuk menggunakan dua skala yakni skala pertama untuk mengukur 

social support menggunakan alat ukur Medical Outcome Study (MOS) Social 

Support Survey yang disusun oleh (Sherbourne & Stewart, 1991) dan telah di 

adaptasi ke Bahasa Indonesia oleh peneliti. Skala kedua yakni untuk mengukur 

loneliness menggunakan alat ukur The University of California, Los Angeles 

Loneliness Scale Version 3 (UCLA LS) yang disusun oleh (Russell, 1996) dan telah 

di adaptasi ke dalam Bahasa Indonesia oleh (Putri, 2019). Kedua alat ukur ini telah 

disetujui untuk digunakan dalam pengukuran pada subjek. Kriteria subjek yang 

akan digunakan dalam penelitian ini yaitu karyawan lapangan berjenis kelamin 

laki-laki/perempuan yang sudah bekerja selama kurang lebih satu tahun dalam 

industri pertambangan. Untuk memperoleh subjek yang sesuai dengan kriteria 

penelitian, maka data dikumpulkan secara kuantitatif melalui penggunaan 

kuesioner atau angket. 
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Setelah semua item dibuat dan disusun dalam blue print, Langkah selanjutnya 

adalah menguji kualitasnya secara teoritis melalui prosedur telaah item (item 

riview) yakni item tes yang sudah ditulis akan diperiksa untuk memastikan 

kesesuaiannya dengan kisi-kisi yang telah ditetapkan, dengan memperhatikan 

substansi atau isi materi, konstruksi, dan bahasa yang digunakan. Telaah ini tidak 

dilakukan oleh penulis item tes sendiri, melainkan oleh pakar yang memiliki 

pemahaman mendalam tentang isi atau materi yang diuji (professional judgement). 

Dalam penulisan item, penting untuk memeriksa kesesuaiannya dengan kisi-kisi 

yang telah ditetapkan. Hal ini memastikan bahwa validitas item dapat 

dipertanggungjawabkan saat tes dilaksanakan (Khaerudin, 2017). 

Penelitian pada kedua skala yang akan digunakan sebagai alat pengumpulan 

data menggunakan skala Likert. Skala Likert adalah metode yang digunakan untuk 

mengevaluasi atau mengukur sikap, pendapat, dan persepsi individu atau kelompok 

terhadap suatu gejala atau fenomena (Nugroho & Mawardi, 2021). Penelitian ini 

dilakukan dengan cara penyusunan kuesioner menggunakan google form yang 

terdiri dari kriteria subjek penelitian, informasi mengenai kuesioner, cara pengisian 

kuesioner, informed consent, serta waktu pengerjaan kuesioner. Pada bagian 

kriteria subjek diberikan beberapa pertanyaan terkait jenis kelamin serta pertanyaan 

apakah partisipan sedang bekerja di industri pertambangan selama kurang lebih satu 

tahun. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan subjek penelitian sesuai dengan 

target subjek yang dibutuhkan dalam penelitian ini. Setelah kuesioner selesai dibuat 

dan disetujui oleh pembimbing, kuesioner akan langsung disebarkan sesuai dengan 
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jangka waktu yang telah ditentukan. Penyebaran kuesioner dilakukan secara online 

melalui media sosial whatsapp. 

Penelitian ini dilakukan pada karyawan lapangan PT X industri pertambangan 

di kabupaten K. Peneliti menghadapi kendala yang cukup besar dalam 

pengumpulan data karena responden kesulitan mendapatkan sinyal di lokasi 

lapangan (mess), sehingga diperlukan waktu sekitar satu bulan untuk mencapai 

jumlah responden yang diinginkan. Peneliti akhirnya mendapatkan 34 subjek 

penelitian yang sesuai dengan kriteria dengan 21 laki-laki dan 13 perempuan. 

Semua subjek atau responden menunjukkan keterbukaan yang tinggi terhadap 

kuesioner yang disediakan. Identitas subjek atau responden dijaga kerahasiaannya 

untuk melindungi privasi mereka. Meskipun mereka adalah karyawan lapangan 

yang sedang atau sudah bekerja dan menghadapi masalah dengan jaringan, mereka 

tetap bersedia meluangkan waktu untuk mengisi kuisioner penelitian yang 

diberikan. 

Setelah data kuesioner telah terkumpul selanjutnya peneliti melakukan proses 

analisis yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi IBM Statistical Package for 

Social Science 25 for Windows. Analisis ini mencakup uji validitas, uji reliabilitas, 

uji asumsi, uji hipotesis dan uji beda pada alat ukur The University of California, 

Los Angeles Version 3 (UCLA LS) yang dikembangkan oleh (Russell, 1996) serta 

alat ukur Medical Outcome Study (MOS) Social Support Survey yang 

dikembangkan oleh (Sherbourne & Stewart, 1991). Uji validitas dan uji reliabilitas 

dilakukan agar peneliti dapat memastikan bahwa alat ukur yang digunakan benar-
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benar sesuai, konsisten, dan dapat diandalkan sehingga hasil penelitian yang 

diperoleh lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan.  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode uji coba terpakai. Peneliti 

menggunakan uji coba terpakai karena keterbatasan subjek dan untuk 

memperhitungkan efektifitas waktu pengumpulan data agar lebih singkat. Dalam 

konteks ini peneliti memilih uji coba terpakai dikarenakan kesulitan yang peneliti 

alami dalam mengumpulkan data responden mengingat bahwa karyawan lapangan 

memiliki akses jaringan yang cukup sulit, sehingga peneliti menggunakan uji coba 

terpakai untuk menghemat waktu dalam pengumpulan data. 

Selanjutnya adalah melakukan uji asumsi, uji asumsi dilakukan sebelum uji 

hipotesis untuk memastikan apakah data penelitian sesuai dengan asumsi yang 

diperlukan. Uji asumsi terdiri dari uji normalitas dan uji linearitas. Uji normalitas 

digunakan untuk mengevaluasi apakah data dari variabel social support dan 

loneliness terdistribusi secara normal atau tidak. Data dianggap terdistribusi normal 

jika nilai signifikansi p > 0.05. Uji linearitas dilakukan untuk menentukan apakah 

kedua variabel yang diteliti memiliki hubungan linier atau tidak. Hubungan 

dianggap linier jika nilai signifikansi p < 0.05. Setelah melakukan uji normalitas 

dan uji linearitas, Langkah selanjutnya adalah uji hipotesis untuk mengevaluasi 

hubungan antara variabel social support dan loneliness pada karyawan lapangan di 

industri pertambangan menggunakan teknik parametrik Pearson Product Moment. 

Selanjutnya, peneliti melakukan analisis tambahan melalui uji beda antar variabel 

dengan tiap-tiap aspeknya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Uji Coba 

1. Hasil Uji Validitas Skala 

Hasil seleksi item yang dilakukan pada skala ukur Social Support 

menunjukkan bahwa 18 item pada variabel Social Support tidak ada yang 

gugur. 

Tabel 4. 

Distribusi Butir Skala Social Support setelah Uji Coba 

Aspek Butir Item Jumlah Butir Sahih 

Emotional/Informational 

Support 

1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8 8 

Tangible Support 9, 10, 11, 12 4 

Affectionate Support 13, 14, 15 3 

Positive Social 

Interaction 

16, 17, 18 3 

Total 18 18 

 

            Sedangkan hasil seleksi item yang dilakukan pada skala ukur 

Loneliness menunjukkan ada tujuh item yang gugur yaitu item nomor L2, 

L5, L6, L10, L13, L19, L20 dari 20 item yang ada. 
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Tabel 5. 

Distribusi Butir Skala Loneliness Setelah Uji Coba 

Aspek Butir 

Favourable 

Butir 

Unfavourable 

Jumlah Butir 

Sahih 

Personality 1 (1), 4 (3)  3 (2) 3 

Social 

Desirability 

8 (5), 9 (6), 12 (8) 7 (4), 11 (7),  

13 (9) 

5 

Depression 14 (10), 15 (11), 

16 (12), 17 (13), 

18 (14) 

- 5 

Total 10 4 14 

Catatan : Angka di dalam () merupakan nomor urut butir baru setelah uji coba 

 

            Dalam Penelitian ini, peneliti menggugurkan item yang nilai sig (1 

tailed) < 0.05. Jumlah item yang digunakan dalam penelitian ini adalah 18 

item untuk skala Social Support dan 14 item untuk skala Loneliness. 

Distribusi koefisien korelasi item-total untuk skala Social Support berkisar 

antara 0,447 - 0,814, sedangkan untuk skala Loneliness, distribusi koefisien 

korelasi item-total berkisar antara 0,398 - 0,862. Rincian tersebut dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 6. 

Uji Validitas Skala Social Support 

No. Aspek Semua 

Item 

Item 

Gugur 

Item  

Valid 

Koefiesien 

korelasi item-

total 

1. Emotional/Informa

tional Support 

8 0 8 0,447 – 0,814 

2. Tangible Support 4 0 4 0,684 – 0,736 

3. Affectionate 

Support 

3 0 3 0,535 – 0,676 

4. Positive Social 

Interaction 

3 0 3 0,627 – 0,692 

 Total 18 0 18 0,447 – 0,814 

 

Tabel 7. 

Uji Validitas Skala Loneliness 

No. Aspek Semua 

Item 

Item 

Gugur 

Item  

Valid 

Koefisien 

korelasi 

item-total 

1. Personality 5 2 3 0,398 – 0,655 

2. Social 

Desirability 

8 2 6 0,403 – 0,765 

3. Depression 7 2 5 0,674 – 0,862 

 Total 20 6 14 0,398 – 0,862 

 

2. Hasil Uji Reliabilitas Skala 

Keseluruhan pengolahan data untuk uji reliabilitas skala ukur 

menggunakan analisis butir Alpha Cronbach dari program SPSS 25 for 

windows. Pada skala Loneliness terdapat 1 item yang digugurkan yakni item 

L13 dikarenakan nilai corrected item-total corelation > 0.3 yang 

menjadikan skala Loneliness berjumlah 13 item dan skala Social Support 18 

item. Reliabilitas skala Social Support dan skala Loneliness setelah 

digugurkan memiliki koefisien alpha sebesar 0.921 untuk skala Social 

Support dan 0.883 untuk skala Loneliness. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi Data Penelitian 

Untuk mengetahui gambaran tentang data penelitian secara singkat 

dapat dilihat dalam tabel deskripsi yang berisi fungsi-fungsi statistik dasar 

dari masing-masing variabel dapat dilihat dalam tabel berikut. 

Tabel 8. 

Deskripsi penelitian Social Support terhadap Loneliness 

Variabel  Hipotetik    Empirik   

 Xmax Xmin Mean SD Xmax Xmin Mean SD 

SS 90 18 54 36 90 33 62.12 13.193 

L 52 13 32.5 19.5 44 20 32.68 7.498 

Keterangan: 

SS: Social Support 

L: Loneliness 

a. Skor Hipotetik 

1. Skor minimal (Xmin) : Hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai tterendah dari pembobotan piihan jawaban. 

2. Skor maksimal (Xmax) : Hasil perkalian jumlah butir skala dengan 

nilai tertinggi dari pembobotan pilihan jawaban. 

3. Rata-rata hipotetik (M) = (Jumlah aitem skor maksimal) + (Jumlah 

aitem skor minimal)/2 

4. SD Hipotetik = (Jumlah aitem skor maksimal – Jumlah aitem skor 

minimal)/2 

b. Skor Empirik 

1. Skor minimal (Xmin) : Skor terendah yang diperoleh subjek 
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2. Skor maksimal (Xmax) : Skor tertinggi yang diperoleh subjek 

3. Rata-rata Skor yang diperoleh subjek penelitian (M) 

4. Standar deviasi yang diperoleh subjek penelitian (SD) 

Berdasarkan data social support maka dapat dilihat bahwa mean 

empirik social support lebih tinggi daripada mean hipotetik. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa subjek penelitian pada kenyataannya 

memiliki social support yang lebih tinggi dari rata-rata. Selanjutnya, 

berdasarkan data loneliness bahwa mean empirik juga lebih tinggi 

dibandingkan mean hipotetik. Hal tersebut juga menunjukkan bahwa 

pada kenyataannya subjek memiliki loneliness yang lebih tinggi 

dibandingkan dengan rata-rata. 

Berdasarkan hasil dari data penelitian, maka dapat dilaksanakan 

pengkategorisasian. Kategori didasarkan pada nilai hipotetik dan mean 

hipotetik pada tiap-tiap variabel yang secara rinci dapat dilihat pada 

tabel berikut: 

Tabel 9. 

Kategorisasi Variabel Social Support 

Kategori Rentang Skor Frekuensi % 

Rendah X < 48.927 6 17.6 % 

Sedang 48.927 ≤ X < 75.313 22 64.7 % 

Tinggi 75.313 ≤ X 6 17.6 % 

Jumlah  34 100 % 
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Berdasarkan kategorisasi skor tabel dapat ditarik kesimpulan bahwa 

social support sebagian besar berada pada kategori sedang dengan 

jumlah frekuensi 22 (64.7%) dari 34 subjek. 

Tabel 10. 

Kategorisasi Variabel Loneliness 

Kategori Rentang Skor Frekuensi % 

Rendah X < 25.182 8 23.5 % 

Sedang 25.182 ≤ X < 40.178 19 55.9 % 

Tinggi 40.178 ≤ X 7 20.6 % 

Jumlah  34 100 % 

 

Berdasarkan kategorisasi skor tabel dapat ditarik kesimpulan bahwa 

loneliness sebagian besar berada pada kategori sedang dengan jumlah 

frekuensi 19 (55.9%) dari 34 subjek. 

2. Uji Asumsi 

Uji asumsi pada penelitian ini menggunakan analisis Pearson Product 

Moment mencakup dua tahap, yaitu uji normalitas dan uji linearitas. Jika 

hasil dari kedua uji tersebut menunjukkan data yang normal dan hubungan 

linear, maka analisis Product Moment dapat dilanjutkan. Sebaliknya, jika 

hasil uji menunjukkan ketidaknormalan dan ketidaklinearan, maka analisis 

Product Moment tidak dapat dilakukan. Uji normalitas dan linearitas 

dilakukan menggunakan perangkat lunak SPSS for Windows 25 version. 

Berikut adalah penjelasan mengenai uji asumsi: 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menilai sejauh mana data penelitian 

tersebar secara normal dalam suatu populasi. Pemeriksaan normalitas 

dilakukan melalui tes Kolmogrov-Smirnov. Data dianggap memiliki 

distribusi normal jika nilai signifikannya melebihi 0.05 (p > 0.05). 

Sebaliknya apabila nilai signifikannya berada di bawah 0.05 (p < 0.05), 

maka data dianggap tidak normal atau tidak mencerminkan keadaan 

populasi. 

Hasil dari uji normalitas yang telah dilakukan dengan menggunakan 

Kolmogrov-Smirnov menunjukkan bahwa angka signifikansi pada 

variabel social support sebesar 0.200 (p > 0.005) begitu juga pada 

variabel loneliness yang memiliki angka signiifikansi sebesar 0.200 (p 

> 0.005). Oleh karena itu dinyatakan bahwa pada variabel social support 

dan loneliness data yang diperoleh merupakan data yang normal. 

Tabel 11. 

Hasil Uji Normalitas 

Kategori Signifikansi 

Kolmogrov-Smirnov 

Keterangan 

Social Support 0.200 Data Normal 

Loneliness 0.200 Data Normal 

 

b. Uji Linearitas 

Uji linearitas adalah suatu proses untuk menguji apakah hubungan 

regresi antara variabel bebas dan variabel tergantung bersifat linear atau 

tidak. Dengan kata lain, tujuannya adalah untuk menentukan apakah 
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garis regresi yang menghubungkan kedua variabel tersebut bersifat 

linear. Kesimpulan dari uji linearitas ini diperoleh dengan melihat nilai 

signifikansi pada uji deviasi dari linearitas. Data dianggap memiliki 

hubungan linear jika nilai signifikansi deviasi dari linearitas melebihi 

0.05 (p > 0.05). Sebaliknya, jika nilai tersebut kurang dari 0.05 (p < 

0.05), maka data dianggap tidak bersifat linear. 

Hasil uji linearitas yang dilakukan mendapatkan angka signifikansi 

deviation of linearity sebesar 0.535 dengan F hitung sebesar 0.983 Oleh 

karena itu dapat dinyatakan bahwa kedua variabel memiliki hubungan 

yang linear atau berada pada garis lurus dikarenakann angka signifikansi 

deviation from linearity sebesar 0.535 (p > 0.05). Berikut adalah nilai F 

hitung dan angka signifikansi deviation from linearity pada kedua 

variabel. 

Tabel 12. 

Hasil Uji Linearitas 

ANOVA 

Table 

F p Keterangan 

Linearity 6.368 0.028 Data Linear 

Deviation 

From 

Linearity 

 

0.983 

 

0.535 

 

Data Linear 

 

3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dilaksanakan untuk menentukan apakah hipotesis yang 

diajukan dapat diterima atau ditolak. Sebelumnya telah dilakukan uji 

normalitas yang menunjukkan bahwa data mengenai social support dan 
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loneliness yang diperoleh merupakan data normal sehingga pada 

pengujian hipotesis ini dilakukan dengan teknik Pearson Product 

Moment melalui SPSS 25 For Windows. Uji hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui ada tidaknya hubungan pada kedua variabel yang diteliti. 

Kedua variabel dikatakan memiliki hubungan apabila memiliki 

signifikansi dibawah 0.05 (p < 0.05) dan sebaliknya. 

Pada penelitian ini didapatkan angka signifikansi sebesar 0.008 

(p<0.05) dengan koefisien korelasi sebesar 0.409 (r = 0.409). Angka 

tersebut artinya bahwa penelitian ini terdapat hubungan yang positif 

sehingga hipotesis yang diajukan pada penelitian ini yaitu terdapat 

hubungan negatif antara Social Support dengan Loneliness ditolak. 

Tabel 13. 

Hasil Uji Hipotesis 

Variabel R r 2 p Keterangan 

Social 

Suport 

terhadap 

Loneliness 

0.409 0.1672 0.008 
Hipotesis 

Ditolak 

 

4. Uji Analisis Tambahan 

a. Uji Korelasi Antar Aspek 

Uji korelasi antar aspek dilakukan untuk melihat hubungan antara 

aspek-aspek variabel social support dan loneliness. Hasilnya dapat 

dilihat pada tabel berikut. 
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Tabel 14. 

Hasil Uji Korelasi Antar Aspek 

  
Personality 

Social 

Desirability 
Depression 

Emotional/Informational 

Support 

Pearson’s r 

p-value 

.335* 

0.026 

.252 

0.075 

.451** 

0.004 

Tangible Support 
Pearson’s r 

p-value 

.420** 

0.007 

.381** 

0.013 

.552** 

0.000 

Affectionate Support 
Pearson’s r 

p-value 

-.179 

0.156 

.083 

0.319 

.151 

0.197 

Positive Social 

Interaction 

Pearson’s r 

p-value 

.052 

0.385 

.183 

0.150 

.274 

0.059 

**. Correlation is significant at the 0.01(1-tailed) 

*. Correlation is significant at the 0.05 (1-tailed) 

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa aspek emotional support/ 

informational support pada variabel social support memiliki korelasi 

positif yang signifikan terhadap aspek depression pada variabel 

loneliness dengan nilai r = 0.451 dan p = 0.004 (p < 0.05). 

Aspek tangible support pada variabel social support juga memiliki 

korelasi positif yang signifikan terhadap aspek depression pada variabel 

loneliness dengan nilai r = 0.552 dan p = 0.000 (p < 0.05). 

Aspek affectionate support pada variabel social support memiliki 

korelasi negatif yang tidak signifikan terhadap aspek personality pada 

variabel loneliness dengan nilai r = -0.179 dan p = 0.156 (p > 0.05). 

Kemudian aspek positive social interaction pada variabel social 

support memiliki korelasi positif yang tidak signifikan terhadap aspek 

depression pada variabel loneliness dengan nilai r = 0.274 dan p = 0.059 

(p > 0.05). 
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C. Pembahasan 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara social 

support dan loneliness pada karyawan lapangan di industri pertambangan. 

Terdapat 34 subjek yang ikut serta dalam penelitian ini. Hasil data yang 

diperoleh kemudian diolah menggunakan SPSS 25 for windows. Berdasarkan 

hasil uji hipotesis yang dilakukan menggunakan Pearson Product Moment 

menghasilkan bahwa adanya hubungan positif antara social support dan 

loneliness pada karyawan lapangan di industri pertambangan sehingga hipotesis 

yang diajukan oleh peneliti ditolak. 

Hal ini tidak sejalan dengan penelitian-penelitian sebelumnya Widarti dan 

Rahmah Marsidi (2023) yang mengatakan bahwa hasil dari penelitian 

menunjukkan adanya hubungan yang negatif antara dukungan sosial dan 

kesepian, dimana semakin besar dukungan sosial yang diterima, maka semakin 

rendah tingkat kesepian yang diterima. Zhang dan Dong (2022) juga 

mengatakan terdapat korelasi negatif yang signifikan antara dukungan sosial 

dan kesepian. Individu dengan tingkat dukungan sosial yang lebih tinggi akan 

mengalami tingkat kesepian yang lebih rendah. 

Data deskriptif social support menunjukkan bahwa rerata empirik lebih 

tinggi dari rerata hipotetik (62.12 > 54). Artinya bahwa tingkat social support 

subjek lebih tinggi dari rata-rata ditunjukkan dengan fakta bahwa subjek 

memiliki social support yang cukup dari atasan dan teman di lingkungan 

pekerjaannya. Dalam lingkungan kerja, karyawan memerlukan social support 

dari rekan kerja dan atasan. Ini menunjukkan pentingnya kolaborasi 
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antarpegawai untuk menjalankan tugas dan aktivitas sehari-hari dengan efektif. 

Individu dengan social support tinggi cenderung memiliki kehidupan yang 

lebih baik, harga diri lebih tinggi dan pandangan hidup yang lebih positif 

dibandingkan dengan individu yang memiliki social support yang rendah 

(Nurhabiba, 2020). Sedangkan pada data deskriptif loneliness menunjukkan 

bahwa rerata empirik juga lebih tinggi dibandingkan dengan rerata hipotetik 

(32.68 > 32.5). Artinya bahwa tingkat loneliness pada subjek lebih tinggi dari 

rata-rata. 

Berdasarkan kategorisasi pada analisis deskriptif, sebagian besar subjek 

berada pada kategori social support yang sedang (64.7%) serta loneliness juga 

berada pada kategorisasi yang sedang (55.9%). Hal ini menunjukkan bahwa 

meskipun subjek mendapakan social support yang cukup, tingkat loneliness 

juga tetap signifikan di kalangan subjek. Sehingga peneliti melakukan 

wawancara terhadap beberapa subjek penelitian.  

Hasil wawancara subjek pertama menunjukkan bahwa dirinya merasakan 

kesepian walaupun cukup banyak dukungan sosial yang dia dapatkan dari 

atasan maupun teman dikarenakan dirinya merasa dukungan yang diberikan 

tidak sesuai dengan kebutuhan serta harapan subjek. Subjek memiliki cukup 

banyak teman namun subjek merasa hubungannya tidak terlalu mendalam untuk 

memberikan dukungan sosial yang cukup bagi subjek dikarenakan dalam 

perusahaan tersebut hanya subjek yang berjenis kelamin perempuan sehingga 

subjek merasa tidak cocok ketika ingin bercerita kepada teman-temannya.  
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Hasil wawancara pada subjek kedua menunjukkan bahwa subjek juga 

mendapatkan dukungan sosial dari atasan serta teman di tempat kerjanya 

dikarenakan dalam setiap aktivitas pekerjaan yang dilakukan oleh subjek selalu 

diarahkan dan dibebaskan untuk berkreasi dibawah pengawasan. Namun subjek 

sering merasa kesepian di tempat kerja dikarenakan subjek jauh dari keluarga 

dan pemukiman warga serta subjek mengalami masalah asmara. Subjek 

mengalami masalah asmara yakni hubungannya berakhir satu bulan sebelum 

melangsungkan pertunangan dan subjek sudah menjalani hubungan asmara 

tersebut selama delapan tahun sehingga subjek makin merasa kesepian 

dikarenakan teman cerita subjek sejauh ini hanyalah pasangannya. 

Penyebab dari ditolaknya hipotesis ini dikarenakan adanya faktor lain yang 

mempengaruhi loneliness di tempat kerja selain social support yakni terkait 

masa perkembangan dewasa. Usia rata-rata karyawan lapangan di industry 

pertambangan adalah 22-30 tahun, menurut Levinson’s Theory pada usia 

tersebut memasuki masa “entering the adult world” (22-28) pada masa ini 

seseorang akan berkomitmen pada suatu pekerjaan, menentukan tujuan, serta 

menemukan hubungan yang intim. Selain itu memasuki masa “age thirty 

transition” (28-33) pada masa ini seseorang akan mengevaluasi kembali 

pilihan-pilihan yang sudah dipilih dan bisa saja akan membuat modifikasi atau 

mengubah sikap seseorang terhadap cinta dan pekerjaan (Walker & Bobola, 

2023). 

Sesuai dengan hasil wawancara pada subjek pertama bahwa subjek tidak 

merasa memiliki hubungan yang intim yang memadai terhadap seseorang 
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seperti sahabat dikarenakan subjek adalah satu-satunya perempuan di tempat 

kerjanya dan subjek merasa tidak nyaman untuk bersahabat dengan laki-laki. 

Menurut teori Levinson pada umur subjek yang menginjak 27 tahun yang 

masuk pada masa “entering the adult world” seharusnya memasuki masa 

menemukan hubungan yang intim, namun kenyataannya subjek tidak 

menemukan hubungan yang intim di tempat kerjanya yang mengakibatkan 

subjek tetap merasa kesepian walaupun mendapatkan dukungan sosial dari 

atasan serta temannya. 

Pada masa “age thirty transition” seseorang bisa mengalami kesepian 

diakibatkan perubahan atau modifikasi mengenai pandangannya terhadap cinta 

dan pekerjaan. Hasil dari wawancara subjek kedua menjelaskan bahwa subjek 

baru saja mengalami masalah asmara yang dimana hubungan subjek dengan 

pasangannya berakhir sebulan sebelum melaksanakan pertunangan yang 

mengakibatkan berubahnya pandangan subjek terkait cinta. Hal tersebut cukup 

mengganggu pekerjaannya walaupun subjek tetap mendapat dukungan sosial 

dari atasan dan temannya, dikarenakan selama ini sosok penyemangat dan 

teman berceritanya adalah pasangannya. 

Penyebab lain tertolaknya hipotesis adalah jumlah responden yang 

didapatkan oleh peneliti terlalu sedikit. Menurut Kerlinger dan Lee, 2000 dalam 

Nurazizah dan Mildawani (2022) jumlah respondem minimal dalam penelitian 

kuantitatif adalah 30. Namun untuk menghindari kesalahan hasil penelitian 

maka penentuan jumlah sampel sesuai dengan data populasi, yang dimana 

semakin luas populasi yang dimiliki maka semakin banyak jumlah sampel yang 
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diteliti atau dijadikan sebagai responden (Creswell & Creswell, 2018). Industri 

pertambangan memiliki populasi yang cukup besar di Indonesia yang 

menjadikan bahwa peneliti seharusnya bisa mengambil sampel karyawan 

lapangan yang lebih banyak. 

Peneliti juga menyadari bahwa masih banyak keterbatasan dalam penelitian 

ini. Seperti kesalahan alat ukur social support yang peneliti gunakan, peneliti 

memakai alat ukur Medical Outcome Study (MOS) Social Support Survey yang 

dikembangkan oleh (Sherbourne & Stewart, 1991). Peneliti telah melakukan 

kesalahan dalam pemilihan alat ukur, di mana alat ukur yang digunakan 

dirancang untuk meneliti pasien, sementara subjek dalam penelitian ini adalah 

karyawan. Oleh karena itu, terdapat ketidaksesuaian antara alat ukur dan subjek 

penelitian, sehingga hasil yang diperoleh mungkin tidak relevan atau tidak dapat 

diterapkan pada populasi karyawan. Alat ukur social support pada umumnya 

menggunakan alat ukur The Multidimensional Scale of Perceived Social 

Support yang dikembangkan oleh (Zimet et al., 1988). Alat ukur ini mengukur 

subjek yang lebih umum dan lebih banyak dipakai oleh penelitian terkait social 

support. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa terdapat hubungan positif yang tidak signifikan antara social support dan 

loneliness pada karyawan lapangan di industri pertambangan. Hal ini menunjukkan 

bahwa hipotesis yang diberikan oleh peneliti ditolak. Hasil uji analisis yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa Sebagian besar karyawan lapangan memiliki social 

support dan loneliness yang berada pada kategori sedang. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan yang telah dipaparkan, saran 

yang akan diberikan adalah sebagai berikut: 

1. Bagi Partisipan Penelitian  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif 

yang tidak signifikan antara social support dan loneliness, sehingga saran 

yang akan diberikan pada partisipan penelitian agar lebih memanfaatkan 

dukungan sosial yang sudah tersedia dengan lebih terbuka kepada teman 

atau keluarga serta terlibat dalam aktivitas yang memberikan rasa 

pencapaian atau melakukan olahraga dan meditasi untuk menjaga kesehatan 

mental dan fisik partisipan. 
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2. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Saran yang diberikan bagi peneliti selanjutnya jika ingin 

menggunakan variabel serupa agar lebih mengeksplorasi faktor-faktor 

loneliness yang dimiliki oleh karyawan lapangan selain social support. 

Selain itu, bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti variabel loneliness 

disarankan agar memperoleh jumlah subjek yang lebih banyak dan lebih 

memperhatikan kriteria subjek.  

Dalam penelitian ini, ditemukan bahwa alat ukur Medical Outcome 

Study (MOS) Social Support Survey yang dikembangkan oleh Sherbourne 

dan Stewart (1991) yang digunakan memiliki keterbatasan dalam 

memberikan hasil yang akurat, terutama dalam kesesuaian subjek yang 

digunakan oleh peneliti. Oleh karena itu, disarankan agar penelitian 

selanjutnya mempertimbangkan untuk menggunakan alat ukur lain yang 

lebih sesuai dan memiliki tingkat akurasi yang lebih tinggi guna 

menghindari potensi kesalahan pengukuran yang serupa. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Lembar Skala Variabel Penelitian  

1) Informed Consent 
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2) Data Diri 
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3) Skala Social Support 

PETUNJUK PENGISIAN 

Bacalah pertanyaan di bawah ini kemudian pilihlah jawaban dari tiap 

pertanyaan yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi anda 

1. Tidak Pernah 

2. Jarang 

3. Kadang - Kadang 

4. Sering 

5. Selalu 

No. Pertanyaan   Pilihan   

  1 2 3 4 5 

1 Ada seseorang yang dapat anda 

andalkan untuk mendengarkan anda 

Ketika anda perlu bicara 

     

2 Ada seseorang yang dapat memberi 

anda nasihat Ketika anda mengalami 

sebuah krisis 

     

3 Ada seseorang yang dapat memberi 

anda informasi untuk membantu anda 

memahami suatu situasi 

     

4 Ada seseorang untuk berbagi tentang 

diri anda atau masalah anda 
     

5 Ada seseorang yang sarannya anda 

butuhkan 
     

6 Ada seseorang untuk berbagi 

kekkhawatiran anda tentang hal yang 

paling pribadi 

     

 

7 Ada seseorang untuk dapat dimintai 

saran tentang cara menangani masalah 

pribadi 

     

8 Ada seseorang yang memahami 

masalah anda 
     

9 Ada seseorang untuk membantu anda 

jika anda sakit dan harus berada di 

tempat tidur 

     

10 Ada seseorang untuk mengantar anda 

ke dokter jika anda membutuhkannya 
     

11 Ada seseorang yang menyiapkan 

makanan and ajika anda tidak dapat 

melakukannya 

     

12 Ada seseorang untuk membantu tugas 

sehari-hari jika anda sakit 
     

13 Ada seseorang yang menunjukkan 

cinta dan kasih saying kepada anda 
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14 Ada seseorang yang dapat memeluk 

anda 
     

15 Ada seseorang untuk mencintai dan 

membuat anda merasa diinginkan 
     

16 Ada seseorang yang dapat bersuka ria 

dengan anda 
     

17 Ada seseorang untuk berkumpul 

bersama untuk bersantai 
     

18 Ada seseorang yang dapat diajak 

melakukan sesuatu yang 

menyenangkan 
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4) Skala Loneliness 

PETUNJUK PENGISIAN 

Bacalah pertanyaan di bawah ini kemudian pilihlah jawaban dari tiap 

pertanyaan yang menurut anda paling sesuai dengan kondisi anda 

1. Tidak Pernah 

2. Jarang 

3. Kadang - Kadang 

4. Selalu 

No 
 

Pertanyaan 
 Pilihan   

  1 2 3 4 

1 Seberapa sering anda merasakan sendirian?     

2 Seberapa sering anda merasa memiliki banyak 

kesamaan dengan orang-orang disekitar? 
    

3 Seberapa sering anda merasa ramh dan 

bersahabat? 
    

4 Seberapa sering anda merasa tidak ada satu 

orangpun yang mengenal saya dengan baik? 
    

5 Seberapa sering anda merasa malu?     

6 Seberapa sering anda merasa selaras dengan 

orang-orang disekitar? 
    

7 Seberapa sering anda merasa menjadi bagian 

dari sekelompok teman? 
    

8 Seberapa sering anda merasa tidak dekat 

dengan siapapun? 
    

9 Seberapa sering anda merasa ketertarikan anda 

terhadap sesuatu berbeda dengan orang-orang 

pada umumnya? 

    

10 Seberapa sering anda merasa dekat dengan 

orang lain? 
    

11 Seberapa sering anda merasa dapat 

menemukan sahabat Ketika anda 

menginginkannya? 

    

12 Seberapa sering anda merasa kesepian 

walaupun banyak orang disekitar anda? 
    

13 Seberapa sering anda merasa mempunyai 

teman yang dapat anda ajak berbicara? 
    

14 eberapa sering anda merasa gagal dalam 

menjalin persahabatan? 
    

15 Seberapa sering anda merasa tidak ada satupun 

tempat anda berkeluh kesah? 
    

16 Seberapa sering anda merasa ditinggalkan?     

17 eberapa sering anda merasa hubungann anda 

dengan orang lain tidak berarti? 
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19 Seberapa sering anda merasa memiliki teman 

yang sangat pengertian? 
    

20 Seberapa sering anda merasa memiliki tempat 

untuk berkeluh kesah? 
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Lampiran 2. Tabulasi Data Variabel Penelitian  

1) Skala Social Support 

SS1 SS2 SS3 SS4 SS5 SS6 SS7 SS8 SS9 

4 4 3 4 3 3 3 4 3 

3 3 3 5 2 3 2 3 3 

3 3 3 2 3 2 2 2 2 

5 3 3 2 5 2 2 2 1 

4 4 5 3 3 3 3 2 4 

3 2 4 4 4 3 4 4 3 

5 4 5 4 4 4 5 5 4 

1 3 3 1 3 1 3 1 3 

3 3 4 3 4 2 2 1 1 

3 3 3 3 3 2 2 3 1 

5 5 5 5 5 5 5 5 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

3 4 4 4 3 3 4 4 4 

3 4 4 3 4 2 4 5 3 

3 3 3 3 3 3 3 4 3 

5 5 5 1 5 1 5 1 1 

4 4 4 3 4 2 3 3 3 

4 4 3 2 2 2 2 3 2 

2 2 3 1 3 1 1 2 1 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 3 3 3 4 3 4 4 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

5 5 3 3 4 3 4 4 4 

5 5 5 4 5 3 5 5 4 

3 4 4 3 4 4 2 2 4 

3 2 4 3 3 2 3 3 2 

3 3 4 3 4 4 4 4 3 

5 3 5 2 2 1 2 2 1 

4 4 4 3 2 3 3 3 2 

3 4 4 3 4 3 3 4 3 

3 4 4 3 4 4 4 3 2 

5 4 5 5 4 3 3 2 5 

4 4 3 2 4 2 4 3 3 

5 3 3 3 3 3 2 2 2 

 

 

 

 



53 
 

 
 

 

SS10 SS11 SS12 SS13 SS14 SS15 SS16 SS17 SS18 

4 3 3 3 5 5 4 4 5 

3 5 5 5 5 5 3 3 3 

3 3 3 5 3 5 4 4 4 

3 5 1 5 3 3 1 5 5 

4 4 3 3 2 4 4 4 4 

3 1 1 3 1 4 4 4 4 

5 4 4 4 4 4 5 4 4 

3 3 3 3 3 3 3 3 3 

1 3 1 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 5 4 4 4 4 5 

5 5 5 5 2 5 5 5 5 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 3 4 4 1 4 4 4 4 

4 2 4 4 4 4 3 4 4 

3 3 5 5 5 5 4 5 5 

1 1 3 4 3 3 2 1 1 

3 4 4 4 4 4 4 4 4 

4 2 3 2 1 2 3 3 3 

3 2 1 2 1 1 1 3 3 

5 5 5 5 5 5 5 5 5 

4 4 4 4 4 4 4 4 4 

5 4 4 4 5 4 4 4 4 

4 4 4 3 3 3 3 3 3 

5 3 3 4 4 4 4 4 5 

2 1 2 4 4 4 4 4 2 

2 1 2 3 1 2 3 3 3 

5 4 3 5 4 5 5 5 5 

1 1 2 4 3 4 3 2 2 

3 3 3 3 2 3 2 3 3 

3 3 4 4 2 3 3 3 3 

2 2 2 3 2 3 3 2 3 

4 2 3 2 2 4 3 2 2 

2 1 4 4 3 5 5 3 4 

3 2 2 4 4 4 4 3 3 
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2) Skala Loneliness 

L1 L2 L3 L4 L5 L6 L7 

3 1 3 2 3 2 3 

3 1 3 2 2 4 3 

2 1 2 2 2 3 2 

1 1 4 1 1 2 2 

3 2 4 2 3 3 3 

3 1 3 2 2 4 2 

3 1 2 1 2 2 1 

1 2 2 2 3 2 2 

2 1 3 2 2 3 1 

3 1 1 2 3 2 2 

3 2 2 3 3 3 1 

3 2 4 1 4 3 2 

3 2 3 2 4 3 2 

3 2 2 2 3 4 3 

2 2 3 3 3 3 3 

3 1 1 1 1 2 1 

2 1 2 1 2 2 2 

3 2 2 3 2 2 3 

3 2 3 2 1 1 2 

2 2 3 3 2 2 2 

4 1 4 2 3 3 3 

3 2 3 2 4 3 2 

3 2 4 2 3 3 3 

1 2 2 1 1 3 2 

3 2 2 2 3 2 2 

3 1 2 2 2 2 4 

2 1 3 1 2 3 1 

2 1 1 2 1 3 2 

2 2 2 2 2 3 3 

2 2 2 3 2 2 3 

4 2 3 3 3 3 3 

2 3 4 2 3 2 1 

1 1 3 3 1 2 1 

2 1 2 2 2 2 2 
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L8 L9 L10 L11 L12 L13 

2 3 3 2 2 2 

4 4 3 4 2 4 

2 2 3 2 3 2 

1 1 1 2 2 2 

3 2 3 3 2 3 

3 3 3 3 3 1 

2 2 2 2 2 2 

1 1 3 1 1 1 

2 2 2 3 4 2 

4 3 2 2 2 2 

4 3 4 4 3 3 

3 3 4 4 4 4 

3 4 3 3 3 4 

3 2 2 2 2 2 

2 3 2 2 3 2 

1 2 1 1 1 1 

2 2 3 2 1 2 

2 3 3 4 4 4 

1 1 1 1 1 1 

3 3 2 3 3 3 

3 3 3 3 3 3 

3 4 4 4 3 3 

4 3 4 4 3 3 

2 2 3 1 2 1 

3 2 3 3 2 3 

2 2 2 2 2 2 

2 1 1 1 1 1 

2 1 1 2 2 2 

2 2 2 2 2 2 

3 3 3 3 2 3 

4 2 2 3 2 2 

3 2 2 3 3 3 

3 2 1 1 1 1 

2 2 2 3 1 2 
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Lampiran 3. Hasil Analisis Item  

1) Skala Social Support 

• Uji Validitas 
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• Uji Reliabilitas 
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2) Skala Loneliness 

• Uji Validitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



59 
 

 
 

• Uji Reliabilitas 
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Lampiran 4. Kategorisasi Skala dan Tabel Frekuensi 

1) Kategorisasi Skala 

 

2) Tabel Frekuensi Social Support 

 

3) Tabel Frekuensi Loneliness 
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Lampiran 5. Uji Asumsi  

1) Hasil Uji Normalitas 

 

2) Hasil Uji Linearitas 
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Lampiran 6. Uji Hipotesis 

1) Hasil Uji Hipotesis 
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Lampiran 7. Uji Korelasi antar Aspek 

1) Hasil Uji Korelasi Antar Aspek 

 

 

 


